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Ikan Nila (Oreochromis niloticus) merupakan komoditas air tawar yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat serta memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Tingginya
tingkat konsumsi ikan nila berbanding terbalik dengan tingkat ketersediaannya,
kejadian tersebut disebabkan karena tingginya risiko dalam budidaya ikan nila
terutama pada tahap pembenihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis risiko produksi pembenihan ikan nila (Oreochromis niloticus) di
Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikmalaya. Metode yang digunakan adalah
survei dengan data primer hasil dari wawancara dengan 6 pembudidaya
pembenihan ikan nila di Kecamatan Sukaratu. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner dan dianalisis menggunakan House of Risk (HOR). House of Risk (HOR)
Fase satu untuk mengidentifikasi sumber-sumber risiko serta mendapatkan
tingkatan sumber risiko dan House of Risk (HOR) Fase dua untuk mengetahui
strategi penanganan risiko. Hasil penelitian menunjukan HOR Fase satu
menghasilkan nilai Aggregate Risk Potential (ARP) dan terdapat 10 sumber risiko
prioritas dari 18 sumber risiko yaitu terjadinya pencemaran air, drainase kolam
tidak diperhatikan, sanitasi kolam yang buruk di awal persiapan kolam, indukan
terserang penyakit, teknik adaptasi ikan yang kurang baik, proses pemindahan
indukan tidak tepat, tidak ada pengawasan pada kolam benih, indukan belum
matang, tidak dilakukan pengecekan kolam indukan secara berkala dan kedalam
kolam kurang dari 70 cm. Hasil House of Risk (HOR) Fase dua menghasilkan nilai
Effectiveness of Difficult (ETD) yang menunjukan terdapat 5 strategi penanganan
prioritas dari 10 strategi penanganan risiko yaitu membuat sistem pembuangan air
kolam bagian bawah (drainase bawah), membuat jadwal pengecekan kolam
indukan secara rutin, pembersihan lumpur dan pengeringan kolam secara total,
membuat bak filter penampungan air dan adanya penggunaan scoop net untuk
memindahkan indukan.
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